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I. PENDAHULUAN

Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Cipinang yang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pemasyarakatan Kantor Wilayah Hukum dan HAM DKI Jakarta, yang beralamat di  Jl. Bekasi Tim. Raya No.170c, RT.8/RW.14, Cipinang Besar Utara, Kecamatan Jatinegara, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13410. Rumah Tahanan Negara Kelas I Cipinang memiliki kapasitas hunian 1136 orang, dengan jumlah warga binaan yang ada di dalam rutan tersebut berjumlah 4366 orang per tanggal 17 November 2019, sehingga dapat dikatakan bahwa Rutan Kelas I Cipinang sudah mengalami over kapasitas.

a. Kapasitas		: 1136 orang
b. Isi			: 4366 orang
· WBP 		: 1289orang
· Tahanan     	: 3077 orang
c. Jumlah Pegawai	: 221 Orang

II. FAKTA-FAKTA

KEAMANAN DAN KETERTIBAN
a. WBP belum disiplin terutama pada saat sore hari
b. Mekanisme pengaduan belum dapat dilakukan secara optimal
c. Kurangnya jumlah petugas
d. Akibat kurangnya sarana dan prasana yang ada maka alat pembatas gerak bagi WBP pun tergolong masih kurang
e. Core pengamanan pada Rutan belum optimal
f. Perlindungan terhadap petugas belum dilakukan secara optimal
g. Kurangnya pelatihan penjagaan bagi petugas Jaga






III. ANALISA

Dengan menggunakan instrumen deteksi dini terhadap pelaksanaan tugas pengamanan di Rutan Kelas I Cipianang dapat diterangkan sebagai berikut :
Dari 40 element pertanyaan terhadap bagian pengamanan didapatkan nilai ideal 80 point hal ini berarti semua lini kegiatan berjalan dengan baik dan maksimal. Namun dalam pelaksanaannya assessment nilai yang di dapat secara keseluruhan di Rutan Kelas I Cipinang adalah 74 point, atau sekitar 92,5%, berarti bahwa terdapat kecenderungan bahwa petugas secara umum sudah mampu mengatasi permasalahan di bidang Pengamanan namun belum dapat di laksanakan secara maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan :
a. Belum sesuainya rasio perbandingan antara petugas dan Warga Binaan
b. Laporan penggeledahan rutin sudah tercatat namun belum sempurna
c. Belum semua petugas penjagaan mengikuti pelatihan pengamanan dan prinsip HAM serta belum adanya pelatihan secara rutin.

 Dalam Pelaksanaan Pengamanan dan Ketertiban petugas sudah melaksanakan dengan baik  namun belum maksimal hal ini sesuai dengan adanya nilai kekurangan yang di dapat sebesar  7.5%. Nilai ini disumbangkan oleh beberapa elemen pertanyaan dalam core Pengamanan. 
Adanya kekurangan ini disebabkan oleh berapa point yang kurang tau tidak terpebuhi. Sehingga Rutan Kelas I Cipinang dapat di sebut kurang maksimal dalam hal pelaksanaan pengamanan . Diantara kekurangan tersebut adalah :
a. Jumlah penghuni yang melebihi kapasitas hunian
b. Jumlah Pegawai yang sangat kurang disbanding dengan jumlah penghuni
c. Laporan penggeledahan rutin sudah tercatat namun belum sempurna
d. Belum semua petugas penjagaan mengikuti pelatihan pengamanan dan prinsip HAM serta belum adanya pelatihan secara rutin.

Hal di atas tentunya akan menyebabkan terganggunya proses pelaksanaan pengamanan di dalam Rumah Tahanan Negara.

IV. KESIMPULAN
Belum optimalnya keberhasilan proses pengamanan pada Rumah Tahanan Negara Kelas I Cipinang di akibatkan oleh beberapa point dalam deteksi dini yang belum terpenuhi seperti 1. Jumlah penghuni yang over crowded, 2. Jumlah pegawai yang sangat kurang, 3. Belum semua petugas mengikuti pelatihan dan tidak adanya pelatihan secara rutin, 4. Laporan penggeledahan rutin yang belum tercatat dan terdokumentasi secara sempurna. Beberapa hal di atas tentulah harus segera mendapatkan penanganan, hal ini dikarenakan betapa pentingnya pengamanan dalam Rumah Tahanan Negara mengingat yang berada di dalam adalah Narapidana dengan latar belakang yang berbeda-beda.

V. PREDIKSI
Dengan adanya kekurangan dalam Pengamanan maka ada beberapa prediksi terhadap kerawanan :
a. Adanya overcrowded yang tidak di imbangi oleh jumlah pegawai menyebabkan adanya kerusuhan masal
b. Adanya banyak penyimpangan yang dapat dilakukan oleh WBP karena tidak dapat termonitor secara keseluruhan
c. Adanya ketidak teraturan aktifitas WBP
d. Pegawai kurang terlatih sehingga mengakibatkan lemahnya kekuatan pengamanan
e. Tidak teraturnya dokumen pencatatan penggeledahan sehingga mengakibatkan tidak lengkapnya dokumen apabila ada pemeriksaan


VI. REKOMENDASI
Mencermati kondisi yang ada di Rutan kelas I Cipinang, kami merekomendasikan:

1. Kepala Divisi Pemasyarakatan
a. Memperjuangkan/mengusulkan penambahan sarana prasarana pemasyarakatan guna menunjang pelaksanaan tugas;
b. Menambah jumlah petugas
c. Mengusulkan mengadakan pelatihan teknis bagi petugas pengamanan maupun petugas lainnya guna meningkatkan kemampuan/skill petugas.

2.   Kepala Unit Pelaksana Teknis (Kepala Rutan Kelas I Cipinang)
a. Meningkatkan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengamanan
b. Meningkatkan pelatihan kepada para petugas penjagaan
c. Melakukan pemecahan dan pengiriman narapidana untuk mengurangi jumlah narapidana dan tahanan
d. Mengefektifkan setiap regu dan melengkapi mereka dengan alat pengamanan terbaru
e. Bekerjasama dengan pihak terkait seperti TNI, Polisi, Damkar, Rumah sakit, Pemda, dan lain sebagainya dalam hal peningkatan dan penanganan pengamanan
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